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ABSTRAK

Perencanaan dan pengendalian ketat terhadap proses produksi perlu dilakukan
oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai tambah bagi produk-produk yang dihasilkan.
Produk tekstil dan kimia umum adalah produk-produk yang sangat rentan rusak jika dikelola
dengan tidak baik. Pada PT Indo Deha Pratama, proses produksi yang dilakukan menjadi
sangat penting, karena dengan kesalahan sekecil apapun dapat berdampak kepada produk
kimia yang sedang diolah dan menimbulkan kerugian kepada perusahaan.

Pemeriksaan operasional adalah proses menganalisis aktivitas dan operasi
intern perusahaan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan positif dalam
program perbaikan secara terus menerus. Hasil dari pemeriksaan operasional yaitu berupa
rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam
melakukan perbaikan. Dalam perencanaan produksi ditentukan usaha-usaha atau tindakan-
tindakan yang akan atau perlu diambil oleh pimpinan perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan, dengan mempertimbangkan masalah yang mungkin timbul di masa yang akan
datang. Sedangkan, pengawasan produksi adalah kegiatan untuk mengoordinasi aktivitas-
aktivitas pengerjaan atau pengelolaan agar waktu penyelesaian yang telah ditentukan terlebih
dahulu dapat dicapai dengan efektif dan efisien

Metode penelitian yang digunakan adalah metode descriptive study yaitu
penelitian dengan mengumpulkan data yang mendeskripsikan topik yang diteliti seperti
karakteristik dari manusia, organisasi, kejadian, atau keadaan yang sedang dihadapi. Objek
penelitian ini adalah pemeriksaan operasional pada aktivitas produksi atas perencanaan dan
pengendalian produksi pada PT Indo Deha Pratama yang bergerak di industri produksi serta
distribusi bahan kimia. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan sumber data
primer yaitu hasil wawancara dan hasil observasi, serta sumber data sekunder yaitu
dokumentasi perusahaan. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk menghasilkan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional, peneliti menemukan beberapa
kelemahan yaitu terkait proses perencanaan dan pengendalian produksi untuk dikembangkan
yaitu proses perencanaan kegiatan produksi yang kurang memadai, proses pengendalian
kegiatan produksi yang kurang memadai serta pencatatan dan dokumentasi terkait proses
produksi yang kurang memadai. Kelemahan-kelemahan yang ada menyebabkan proses
pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku menjadi kurang efektif dan efisien yang
ditandai dengan adanya idle time yang terjadi di perusahaan selama bulan Januari hingga Juni
2018 adalah untuk mesin untuk bahan kimia berjenis liquid tanpa boiler adalah 513 jam 20
menit, untuk mesin untuk bahan kimia berjenis liquid dengan boiler adalah 490 jam dan untuk
mesin untuk bahan kimia berjenis powder adalah 236 jam 30 menit. Total biaya gaji yang tetap
dibayarkan oleh perusahaan selama bulan Januari hingga Juni 2018 selama idle time terjadi
adalah Rp 18.597.500. Selain itu, guna memastikan bahwa hasil produksi sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, jika hasil pengujian dari produksi yang dilakukan belum
memenuhi standar sehingga dibutuhkan waktu tambahan untuk pengadukan bahan kimia yang
menimbulkan kelebihan biaya listrik selama bulan Mei 2018 sebanyak Rp 5.535.000 dan biaya
bahan baku tambahan pada bulan Mei 2018 sebesar Rp 3.215.825. Rekomendasi yang
diberikan peneliti adalah membuat daftar yang berisi data produk kimia yang sering dipesan
oleh pelanggan, menambah sistem penjualan yaitu sistem pre-order, melakukan rapat bulanan
untuk membahas perencanaan produksi, dan memperbaiki pencatatan yang dilakukan
perusahaan.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, perencanaan dan pengedalian produksi, efektif dan
efisien.



ABSTRACT

Strict planning and control of the production process needs to be done by the
company to increase the added value for the products produced. General textile and chemical
products are products that are highly vulnerable to damage if poorly managed. In PT Indo
Deha Pratama, the production process is very important, because with the slightest mistake
can affect the chemical products being processed and cause losses to the company.

An operational review is a process of analyzing the company's internal
activities and operations to identify areas that require positive improvement in continuous
improvement programs. The results of the operational examination is a recommendation that
can be used as consideration for the management in making improvements. In the production
planning determined the efforts or actions that will or should be taken by the leadership of the
company to achieve corporate goals, taking into account the problems that may arise in the
future. Meanwhile, production supervision is an activity to coordinate the activities of
workmanship or management so that the predetermined settlement time can be achieved
effectively and efficiently.

The research method used is descriptive study method that is research by
collecting data that describes the topic under study such as characteristic of human,
organization, occurrence, or situation that is being faced. The object of this research is the
operational examination on the production activity on production planning and controlling at
PT Indo Deha Pratama which is engaged in chemical production and distribution industry. In
doing research, researcher use primary data source that is result of interview and observation
result, and secondary data source that is company documentation. The data that has been
collected is then processed to produce a conclusion.

Based on the results of operational review, the researcher finds some
weaknesses related to planning process and production control to be developed that is
insufficient production planning process, inadequate controlling proces of production activity
and recording and documentation related to production process are inadequate. The
weaknesses that lead to the process of purchasing and managing raw material inventory to be
less effective and efficient which is marked by the idle time that occurred in the company
during January to June 2018 is for machines for liquid-type chemicals without boiler is 513
hours 20 minutes, for machine for liquid-type chemicals with boiler is 490 hours and for
machine for powder-type chemicals is 236 hours 30 minutes. The total fixed salary fee paid by
the company during January to June 2018 during idle time is Rp 18.597.500. In addition, to
ensure that production results conform to predetermined standards, if the test results of the
production undertaken have not met the standard so that additional time for chemical stirring
resulting in excess electricity costs in May 2018 of Rp 5.535.000 and the cost of materials an
additional standard in May 2018 of Rp 3.215.825. The recommendation given by the
researcher is to make a list of chemical product data which is often ordered by the customer,
to increase the sales system that is pre-order system, to conduct monthly meeting to discuss
production planning, and improve the recording done by the company.

Keywords: operational review, production planning and control, effective and efficient.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis yang semakin berkembang dan tingginya tingkat
persaingan mendorong perusahaan harus semakin kompetitif dalam menjalankan
usahanya. Perusahaan harus dapat mempertahankan kinerja yang baik dan memiliki
keunggulan kompetitif agar perusahaan dapat bersaing dunia persaingan bisnis yang
semakin Kketat. Perusahaan yang telah berjalan dengan baik tentu tetap harus
memastikan seluruh kegiatan operasinya berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan
kegiatan operasi yang efektif dan efisien, maka perusahaan dapat menjalankan operasi
perusahaan dengan baik sehingga perusahaan dapat meningkatkan laba. Melalui
kegiatan operasi yang efektif and efisien maka perusahaan dapat memiliki keunggulan
kompetitif bagi perusahaan dalam bersaing di dunia bisnis.

Pada sebuah perusahaan, tentu banyak aktivitas yang terjadi sehingga
membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan perusahaan. Aktivitas yang paling
umum terjadi adalah aktivitas pembelian, produksi dan penjualan. Dalam sebuah
perusahaan industri, produksi merupakan aktivitas utama dari seluruh aktivitas
perusahaan. Dilihat dari pentingnya kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggannya, maka hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan produksi
haruslah mendapat perhatian yang cukup dari pihak perusahaan. Untuk itu perlu
diupayakan proses produksi yang berjalan dengan efektif dan efisien dalam memenuhi
pesanan.

Dalam pelaksanaan proses produksi, aktivitas perencanaan dan
pengendalian pada proses produksi yang dilakukan menjadi faktor utama untuk
terlaksananya proses produksi yang efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan aktivitas
perencanaan dan pengendalian proses produksi yang efektif dan efisien berdampak
pada kelancaran proses produksi secara keseluruhan. Aktivitas perencanaan proses
produksi dikatakan efektif dan efisien apabila perencanaan produksi dapat
menghasilkan produk sesuai dengan tujuan perusahaan dengan memperkirakan berapa

banyak output yang perlu dihasilkan sesuai dengan rencana yang diharapkan, dengan



mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Aktivitas
pengendalian proses produksi dikatakan efektif dan efisien apabila dapat perusahaan
melakukan berbagai aktivitas untuk memastikan proses produksi berjalan dengan
lancar dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan.
Oleh karena itu dengan perencanaan dan pengendalian produksi yang memadai maka
proses produksi perusahaan dapat dilakukan dengan lancar karena telah
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan dan dapat
menyediakan produk untuk konsumen di waktu yang tepat dengan kualitas yang
memuaskan serta kuantitas yang sesuai.

Seluruh perusahaan tentu saling bersaing untuk menjadi yang terbaik
dengan membangun citra yang baik di mata publik, termasuk perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur saat ini sedang bersaing dengan ketat, salah satunya
juga industri produksi bahan kimia. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri produksi bahan kimia adalah PT Indo Deha Pratama. PT Indo Deha Pratama
adalah salah satu perusahaan produksi serta distribusi bahan kimia di Indonesia.
Perusahaan berfokus untuk menghasilkan produk tekstil dan kimia umum. Produk
tekstil yang diproduksi perusahaan adalah produk kimia yang digunakan pada industri
tekstil seperti pewarna bahan tekstil dan bahan kimia campuran untuk pelindung
benang, sedangkan kimia umum adalah bahan-bahan kimia yang umum digunakan
sebagai campuran untuk memproduksi produk kimia untuk industri tekstil seperti asam
nitrat, asam sulfat dan urea. Produk tekstil dan kimia umum yang dihasilkan PT Indo
Deha Pratama dipasarkan dan dijual secara lokal maupun ekspor. PT Indo Deha
Pratama melakukan proses produksi berdasarkan permintaan dari pelanggan.

Perencanaan dan pengendalian ketat terhadap proses produksi perlu
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai tambah bagi produk-produk yang
dihasilkan. Produk tekstil dan kimia umum adalah produk-produk yang sangat rentan
rusak jika dikelola dengan tidak baik. Pada PT Indo Deha Pratama, proses produksi
yang dilakukan menjadi sangat penting, karena dengan kesalahan sekecil apapun dapat
berdampak kepada produk kimia yang sedang diolah dan menimbulkan kerugian
kepada perusahaan. Jika proses produksi sudah dilakukan dengan tepat dan sesuai

dengan standar kualitas yang sudah ditentukan, maka produk tersebut harus disimpan



dalam keadaan yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan untuk menghindari
kerusakan produk sebelum dikirimkan ke pelanggan.

Selain itu, perencanaan dan pengendalian produksi yang memadai
dapat membantu perusahaan agar proses produksi berjalan dengan lancar pada
kapasitas optimalnya. Jika produksi yang dilakukan perusahaan melebihi kapasitas
optimal perusahaan akan menyebabkan terjadi lembur sehingga perusahaan
mengeluarkan biaya lebih. Namun sebaliknya, jika produksi yang dilakukan oleh
perusahaan kurang dari kapasitas optimalnya, maka akan menyebabkan karyawan
banyak yang menganggur sehingga kompensasi yang diberikan kepada karyawan
perusahaan tidak sebanding dengan kinerja yang diberikan karyawan perusahaan.
Maka dari itu perencanaan yang memadai sangat penting guna mengoptimalkan
penggunaan sumber daya perusahaan.

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan proses produksi agar
berjalan dengan efektif dan efisien, perlu dilakukan pemeriksaan operasional
Pemeriksaan operasional merupakan kegiatan pemeriksaan atas kegiatan operasi yang
dilaksanakan dari sudut pandang manajemen untuk menilai tingkat ekonomis, efisiensi
dan efektivitas dari setiap aktivitas. Disisi lain, manajemen perusahaan juga harus
secara langsung mengendalikan seluruh jalannya kegiatan produksi perusahaan.
Namun, mengingat adanya keterbatasan untuk melakukan pengendalian secara
langsung terhadap bawahan maka penting untuk dibuat suatu proses pengendalian
yang dapat meningkatkan efektivitas serta efisiensi kegiatan produksi perusahaan dan
mendorong kepatuhan kepada kebijakan yang telah ditetapkan. Maka dengan
dilakukannya pemeriksaan operasional dapat membantu manajemen dalam upaya
optimalisasi kinerja perusahaan.

1.2. ldentifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, berikut adalah
identifikasi masalah yang dibahas:
1. Bagaimana perencanaan pada proses produksi yang telah dilakukan oleh PT Indo
Deha Pratama selama ini?
2. Bagaimana pengendalian pada proses produksi yang telah dilakukan oleh PT Indo

Deha Pratama selama ini?



3.

Bagaimana dampak yang terjadi dari proses perencanaan dan pengendalian
produksi yang telah berlangsung selama ini terhadap efektivitas dan efisiensi
proses produksi?

Bagaimana peran pemeriksaan operasional pada perencanaan dan pengendalian
pada proses produksi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi

pada PT Indo Deha Pratama?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian berdasarkan rumusan masalah

yang telah disebutkan di atas adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui perencanaan pada proses produksi yang dilakukan oleh PT Indo Deha
Pratama selama ini.

Mengetahui pengendalian pada proses produksi yang dilakukan oleh PT Indo Deha
Pratama selama ini.

Mengetahui dampak yang terjadi dari proses perencanaan dan pengendalian
produksi yang telah berlangsung selama ini terhadap efektivitas dan efisiensi
proses produksi

Mengetahui peran pemeriksaan operasional pada perencanaan dan pengendalian
pada proses produksi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi
pada PT Indo Deha Pratama.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui
keunggulan dan kelemahan perusahaan terkait perencanaan serta pengendalian
pada proses produksi dan memberikan rekomendasi untuk dijadikan pertimbangan
bagi pihak manajemen dalam mencari alternatif perbaikan yang paling tepat untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi perencanaan dan pengendalian pada proses

produksi.



2. Bagi Peneliti
Dengan penelitian pada PT Indo Deha Pratama, peneliti dapat
mengimplementasikan teori-teori yang sudah dipelajari saat kuliah sehingga
peneliti lebih mengerti praktik tentang pemeriksaan operasional. Peneliti juga
berharap dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai pemeriksaan operasional, terutama pemeriksaan operasional pada proses
produksi. Serta mengasah kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan
berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

3. Bagi Pembaca
Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
pembaca mengenai pemeriksaan operasional lebih dalam. Peneliti juga berharap
penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi pembaca mengenai pemeriksaan
operasional, terutama pada perencanaan dan pengendalian dalam proses produksi.
Selain itu, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi apabila
melakukan pemeriksaan operasional terkait aktivitas produksi pada perusahaan
lain yang sejenis dalam upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses

produksi.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dunia bisnis yang semakin berkembang mendorong perusahaan untuk
semakin kompetitif dalam menjalankan usahanya. Tingginya persaingan antar
perusahaan mengakibatkan perusahaan harus dapat mempertahankan kinerjanya
dengan baik, yaitu dengan mengeluarkan biaya secara efektif dan efisien sehingga
dapat menghasilkan laba yang optimal. Perusahaan perlu memastikan bahwa seluruh
kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan telah berjalan dengan efektif dan efisien.
Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan yaitu dengan melakukan pemeriksaan
operasional.

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:2) didefinisikan
sebagai sebuah proses untuk menganalisis operasi dan aktivitas intern untuk
mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan positif dalam rangka
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Proses pemeriksaan operasional

dimulai dari analisis operasi dan aktivitas yang terjadi, identifikasi area untuk



dilakukannya perbaikan, dan mengembangkan standar kinerja untuk aktivitas yang
diukur. Tujuan umum dari pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:30) yaitu
untuk menilai kinerja perusahaan apakah sudah baik atau belum, mengidentifikasi
masalah yang dapat diperbaiki, dan mengembangkan rekomendasi-rekomendasi agar
dapat dilakukan perbaikan dari masalah yang terjadi.

Ada lima tahap yang harus dilakukan dalam pemeriksaan operasional
menurut Reider (2002:39), yaitu tahap perencanaan (planning phase), tahap program
kerja (work programs), tahap pemeriksaan lapangan (field work), tahap pengembangan
temuan dan rekomendasi (developments of findings and recommendations), dan tahap
pelaporan (reporting). Pada tahap perencanaan, peneliti mengumpulkan informasi
terkait aktivitas yang dilakukan perusahaan secara umum, kepentingannya, dan
informasi lainnya untuk membantu tahap awal dari pemeriksaan operasional tersebut.
Pada tahap perencanaan, peneliti menetapkan area masalah yang diteliti lebih lanjut
berupa critical problem, yaitu masalah yang dialami perusahaan sekarang atau critical
area, yaitu adanya potensi masalah yang dapat terjadi di masa depan. Pada tahap
program Kerja, peneliti mempersiapkan rencana kerja secara detail dengan tujuan
pemeriksaan operasional nantinya dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Pada
tahap pemeriksaan lapangan, peneliti melaksanakan program kerja yang sudah dibuat
dan menganalisis operasi perusahaan. Dengan pemeriksaan lapangan, peneliti dapat
mencari area yang masih mengalami kelemahan dan membutuhkan perbaikan. Pada
tahap pengembangan temuan dan rekomendasi, peneliti mengidentifikasikan temuan-
temuan yang telah ditemukan saat pemeriksaan lapangan. Temuan-temuan tersebut
lalu dikembangkan dengan lima atribut, yaitu condition, cirteria, effect, cause, dan
recommendation. Terakhir, pada tahap pelaporan, peneliti menyiapkan laporan
berdasarkan hasil dari pemeriksaan untuk manajemen perusahaan.

Pemeriksaan operasional pada perusahaan manufaktur lebih berfokus
pada aktivitas produksinya karena aktivitas produksi merupakan aktivitas utama yang
dilakukan oleh perusahaan manufaktur. Menurut Assauri (2008:17), produksi adalah
suatu kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil
keluaran (output), yang dapat berupa barang dan jasa. Menurut Romney dan Steinbart
(2015:434), dalam siklus produksi, terdapat empat aktivitas dasar yaitu perancangan

produk, perencanaan dan penjadwalan produksi, operasi produksi dan akuntansi biaya.



Tahap perencanaan dan penjadwalan dalam siklus produksi, haruslah diikuti dengan
tahapan pengendalian produksi yang dapat memastikan kegiatan operasi produksi
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

Perencanaan produksi menurut Assauri (2008:181) adalah perencanaan
dan pengorganisasian sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin
dan peralatan lain serta modal yang diperlukan untuk memproduksi barang-barang
pada suatu periode tertentu di masa depan sesuai dengan yang diperkirakan atau
diramalkan. Sedangkan, pengawasan produksi menurut Assauri (2008:207) adalah
kegiatan untuk mengoordinasi aktivitas-aktivitas pengerjaan atau pengelolaan agar
waktu penyelesaian yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat dicapai dengan efektif
dan efisien. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan suatu alat berupa dokumen
perencanaan produksi yang biasa disebut Master Production Schedule (MPS).

MPS menurut Romney dan Steinbart (2015:421) menginformasikan
berapa banyak dan kapan setiap produk harus dilakukan proses produksi berdasarkan
hasil pengolahan informasi mengenai pesanan pelanggan, ramalan penjualan, dan
tingkat persediaan produk jadi. Dengan begitu, MPS berfungsi untuk menjadwalkan
pembelian bahan baku dan produksi untuk produk serta menjadi dasar penentuan
kebutuhan sumber daya untuk kegiatan produksi. MPS kemudian seharusnya
dibandingkan dengan data hasil produksi aktual sebagai salah satu bentuk
pengendalian yang baik terhadap proses produksi perusahaan. Dengan adanya MPS
tersebut diharapkan proses produksi perusahaan menjadi lebih terarah, lebih mudah
untuk dievaluasi, dan dapat dijadikan sebagai dasar perencanaan serta alat
pertanggungjawaban yang jelas bagi divisi produksi suatu perusahaan. MPS tersebut
juga dapat dijadikan acuan untuk memenuhi target produksi dalam rangka memenuhi
pesanan pelanggan suatu perusahaan.

Pada perusahaan manufaktur, proses produksi yang dilakukan dengan
tujuan untuk memenuhi pesanan dari pelanggan. Namun pada kenyataannya masih
banyak perusahaan yang mengalami kesulitan dalam melakukan proses produksinya
karena mengabaikan perencanaan yang seharusnya dijadikan acuan dalam
melaksanakan aktivitas produksi sehingga waktu dalam pelaksanaan produksi menjadi
tidak efektif dan efisien. Apabila proses produksi yang dilakukan perusahaan tidak

efektif dan efisien, maka perusahaan berpotensi menjadi rugi. Kerugian yang dialami



perusahaan dapat berupa menurunnya kepuasan pelanggan karena produk yang
dihasilkan tidak sesuai dengan keinginan pelanggan yang dapat berujung pada
pindahnya pelanggan ke perusahaan lain yang bergerak dalam bidang sejenis ataupun
bertambahnya biaya yang harus ditanggung perusahaan karena melaksanakan proses
produksi yang tidak efektif dan efisien. Kemungkinan biaya yang dapat timbul
misalnya biaya lembur untuk karyawan dan penanggungan biaya listrik tambahan.
Dengan munculnya biaya-biaya akibat proses produksi yang tidak efektif dan efisien
dapat memperkecil laba yang didapatkan perusahaan yang pada akhirnya dapat
menimbulkan kerugian untuk perusahaan.

Untuk itu diperlukan pemeriksaan operasional sehingga dapat
dilakukannya peningkatan efektivitas dan efisiensi proses produksi perusahaan dalam
bentuk rekomendasi tindakan-tindakan yang dapat dilakukan perusahaan.
Rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan dalam
mengurangi masalah dalam perencanaan dan pengendalian pada proses produksi yang
ada pada perusahaan. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional atas perencanaan
dan pengendalian produksi maka perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan

efisiensi pada aktivitas produksi.





